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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) makanan tradisional mengenai penerapan
produksi aman dan bersih di Kelurahan Lawe-Lawe. Metode yang digunakan adalah pendekatan
partisipatif edukatif melalui sosialisasi tatap muka, diskusi interaktif, tanya jawab, serta evaluasi
sebelum dan sesudah kegiatan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta. Materi yang disampaikan
meliputi pentingnya higiene dan sanitasi produksi, keamanan pangan, serta peningkatan kualitas
kemasan produk. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta, dimana
sebelum kegiatan hanya sekitar 40% peserta yang memahami konsep dasar produksi bersih,
sedangkan setelah sosialisasi meningkat menjadi sekitar 85%. Selain itu, peserta menunjukkan
partisipasi aktif dan kesiapan untuk menerapkan praktik produksi yang lebih higienis. Kegiatan ini dapat
disimpulkan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pelaku UMKM terhadap
pentingnya produksi aman dan bersih, serta berpotensi meningkatkan kualitas dan daya saing produk
makanan tradisional.

Kata kunci - produksi bersih, kebersihan pangan, keamanan produk, makanan tradisional, UMKM

Abstract

This community service activity aims to increase the knowledge and awareness of traditional food micro,
small, and medium enterprises (UMKM) regarding the implementation of safe and clean production in
Lawe-Lawe Village. The method used was a participatory educational approach through face-to-face
socialization, interactive discussions, questions and answers, and pre- and post-activity evaluations to
measure the level of participant understanding. The material presented included the importance of
production hygiene and sanitation, food safety, and improving product packaging quality. The
evaluation results showed an increase in participant understanding, where before the activity only
around 40% of participants understood the basic concepts of clean production, while after the
socialization, this increased to around 85%. In addition, participants demonstrated active participation
and readiness to implement more hygienic production practices. This activity can be concluded as
effective in increasing the knowledge and awareness of MSMEs regarding the importance of safe and
clean production, and has the potential to improve the quality and competitiveness of traditional food
products.
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PENDAHULUAN

Kelurahan Lawe-Lawe merupakan wilayah pesisir di Kecamatan Penajam, Kabupaten Penajam
Paser Utara. Mayoritas penduduk berprofesi sebagai petani, sementara sebagian lainnya menjalankan
usaha mikro, kecil, dan menengah, termasuk usaha makanan tradisional berbasis rumah tangga.
Usaha ini menjadi salah satu potensi ekonomi lokal yang mendukung pendapatan masyarakat serta
mempertahankan kearifan lokal (Alexandra et al., 2023)

Pelaku usaha makanan tradisional masih menghadapi keterbatasan dalam penerapan
produksi aman dan bersih, khususnya pada aspek kebersihan proses produksi(Prasetyawati et al.,
2023), sanitasi, dan kemasan produk. Praktik produksi yang masih sederhana serta kemasan yang
terbatas berpotensi memengaruhi kualitas produk dan daya saing usaha (Kemalasari, 2025)

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui sosialisasi penerapan
produksi aman dan bersih. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pelaku
usaha mengenai kebersihan produk(Rohmanna et al., 2025), keamanan pangan, serta pentingnya
kemasan yang menarik. Diharapkan kegiatan ini mendorong praktik produksi yang lebih higienis dan
meningkatkan nilai jual produk makanan tradisional (Dian Hasni, Dedy Rahmad, Dwi Kemala Putri,
Kushisa Atta Jaeba, 2024)

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) makanan tradisional memiliki peran penting dalam
mendukung perekonomian masyarakat serta menjaga keberlanjutan kearifan lokal. Namun, dalam
praktiknya, masih banyak pelaku UMKM yang menjalankan proses produksi secara sederhana dengan
keterbatasan pengetahuan terkait higiene dan sanitasi pangan(Indah Hikmawati et al., 2025). Kondisi
ini berpotensi menimbulkan risiko terhadap kualitas dan keamanan produk yang dihasilkan, sehingga
dapat memengaruhi kepercayaan konsumen dan daya saing produk di pasar. Kurangnya pemahaman
mengenai standar produksi yang aman dan bersih menjadi salah satu permasalahan utama yang
dihadapi oleh pelaku usaha makanan tradisional.

Permasalahan lain yang sering ditemui adalah rendahnya kesadaran pelaku usaha terhadap
pentingnya kebersihan lingkungan produksi, penggunaan alat pelindung diri, serta pengemasan
produk yang higienis dan menarik(Anggara et al., 2025). Praktik produksi yang belum sesuai dengan
prinsip higiene sanitasi dapat meningkatkan potensi kontaminasi pangan yang berdampak pada
kesehatan konsumen. Selain itu, keterbatasan inovasi dalam pengemasan produk juga menyebabkan
produk UMKM kurang memiliki nilai tambah dan sulit bersaing dengan produk yang lebih modern. Hal
ini menunjukkan perlunya upaya edukasi yang berkelanjutan untuk meningkatkan kapasitas pelaku
UMKM.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan melalui sosialisasi penerapan produksi aman dan bersih. Kegiatan ini dirancang dengan
pendekatan edukatif dan partisipatif, dimana peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga terlibat
aktif dalam diskusi dan tanya jawab(Badriansyah et al., 2022). Materi yang disampaikan mencakup
pentingnya higiene dan sanitasi dalam proses produksi, penggunaan alat pelindung diri, serta strategi
peningkatan kualitas dan daya tarik kemasan produk. Pendekatan ini diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman peserta secara lebih efektif karena disesuaikan dengan kondisi nyata yang
dihadapi oleh pelaku UMKM.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan
keterampilan pelaku UMKM makanan tradisional dalam menerapkan prinsip produksi yang aman dan
bersih. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mendorong perubahan perilaku pelaku usaha agar
lebih memperhatikan aspek kebersihan, keamanan pangan, dan kualitas produk(Suhartini et al.,
2023). Target yang ingin dicapai adalah meningkatnya pemahaman peserta mengenai praktik higiene
sanitasi, serta adanya kesiapan pelaku usaha untuk mulai menerapkan kebiasaan produksi yang lebih
higienis dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Melalui kegiatan sosialisasi ini, diharapkan terjadi peningkatan kualitas produk makanan
tradisional yang dihasilkan oleh pelaku UMKM, sehingga mampu meningkatkan daya saing produk di
pasar(Nursini et al., 2023). Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat memberikan dampak jangka
panjang berupa perubahan perilaku yang berkelanjutan dalam penerapan produksi aman dan bersih.
Dengan demikian, pelaku UMKM tidak hanya mampu menjaga kualitas produk, tetapi juga
berkontribusi dalam meningkatkan kesehatan masyarakat serta mempertahankan nilai kearifan lokal.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan
partisipatif edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah makanan tradisional terhadap penerapan produksi aman dan bersih.
Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif masyarakat sasaran dalam proses pembelajaran melalui
kegiatan sosialisasi, diskusi interaktif, serta penguatan pemahaman praktis yang relevan dengan
kondisi usaha(Wahyuni & Hudi, 2024). Pendekatan sosialisasi edukatif dinilai efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pelaku usaha dalam konteks pengabdian kepada
masyarakat (Alexandra et al., 2023)

Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Lawe-Lawe, Kecamatan Penajam, Kabupaten Penajam
Paser Utara. Wilayah ini merupakan kawasan pesisir dengan karakteristik sosial ekonomi masyarakat
yang sebagian besar berprofesi sebagai petani. Selain sektor pertanian, sebagian masyarakat
menjalankan usaha mikro, kecil, dan menengah, termasuk usaha makanan tradisional berbasis rumah
tangga (Meilani et al., 2025), Sasaran kegiatan adalah pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
makanan tradisional yang aktif melakukan produksi. Peserta kegiatan ditentukan secara purposive
dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam usaha makanan tradisional dan kesediaan
mengikuti kegiatan sosialisasi (Putri & Cahyono, 2025)

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui sosialisasi tatap muka yang dilaksanakan
pada hari Rabu, tanggal 4 Februari 2026, pukul 09.00 WITA di Kelurahan Lawe-Lawe. Kegiatan
menghadirkan narasumber Ibu Dr. Indrayani, S.Pd., M.Pd. Materi yang disampaikan meliputi strategi
pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah agar lebih berkembang, peningkatan keterampilan
dalam pengemasan produk agar lebih menarik(Fadilah et al., 2022), serta pentingnya menjaga
kebersihan dan keamanan produk makanan tradisional. Penyampaian materi dilakukan secara
komunikatif dan interaktif melalui diskusi dan sesi tanya jawab, Sebagai bentuk dukungan terhadap
penerapan praktik kebersihan, tim pengabdian juga memberikan bingkisan perlengkapan kebersihan
kepada peserta. Bingkisan tersebut berisi sarung tangan plastik untuk menjaga higienitas selama
proses produksi, masker, serta hand sanitizer. Pemberian perlengkapan ini bertujuan untuk
memperkuat implementasi materi sosialisasi, khususnya dalam aspek kebersihan dan keamanan
pangan(Ridho'i et al., 2024)

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman dan respon peserta terhadap
materi yang telah disampaikan. Metode evaluasi yang digunakan meliputi evaluasi sebelum dan
sesudah kegiatan (pre-test dan post-test) secara sederhana melalui pertanyaan lisan serta diskusi
interaktif. Selain itu, dilakukan observasi partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung, seperti
keaktifan dalam bertanya, berdiskusi, dan keterlibatan dalam sesi praktik. Evaluasi juga diperkuat
dengan pengumpulan umpan balik dari peserta terkait materi, penyampaian, dan manfaat kegiatan.
Hasil evaluasi ini digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan sosialisasi serta sebagai bahan perbaikan
untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui efektivitas kegiatan sosialisasi, dilakukan evaluasi pemahaman peserta
sebelum dan sesudah penyampaian materi. Evaluasi dilakukan secara sederhana melalui pertanyaan
lisan yang mencakup aspek kebersihan produksi, keamanan pangan, dan kemasan produk. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta, Sebelum kegiatan sosialisasi,
sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang terbatas terkait produksi aman dan bersih.
Hal ini terlihat dari sekitar 40% peserta yang mampu menjawab pertanyaan dasar mengenai
kebersihan produksi dengan benar, sementara sisanya masih belum memahami pentingnya sanitasi
dan penggunaan alat pelindung seperti sarung tangan dan masker dalam proses produksi.

Setelah kegiatan sosialisasi, terjadi peningkatan yang signifikan. Sekitar 85% peserta mampu
menjawab pertanyaan dengan benar dan menunjukkan pemahaman yang lebih baik terkait prinsip
higiene, keamanan pangan, serta pentingnya kemasan yang menarik. Selain itu, peserta juga mulai
mampu mengidentifikasi praktik produksi yang kurang higienis dan memberikan solusi perbaikan
secara sederhana, Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode sosialisasi yang dilakukan melalui
penyampaian materi, diskusi interaktif, dan tanya jawab efektif dalam meningkatkan pengetahuan
peserta. Hasil evaluasi ini sejalan dengan temuan sebelumnya bahwa pendekatan edukatif partisipatif
mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran pelaku UMKM terhadap praktik produksi yang lebih
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higienis.

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada hari Rabu, 4 Februari 2026 pukul 09.00 WITA di
Kelurahan Lawe-Lawe. Kegiatan berlangsung lancar dan diikuti oleh warga serta pelaku usaha mikro,
kecil, dan menengah makanan tradisional. Peserta mengikuti kegiatan dengan baik dan menunjukkan
keterlibatan aktif selama penyampaian materi dan diskusi(Kurniawan et al., 2024)

Materi sosialisasi yang disampaikan meliputi strategi pengembangan usaha mikro, kecil, dan
menengah agar lebih berkembang, peningkatan keterampilan dalam pengemasan produk agar lebih
menarik, serta pentingnya menjaga kebersihan dan keamanan produk makanan tradisional(Maerani &
Ghaffar, 2025) Selain penyampaian materi, tim pengabdian juga memberikan bingkisan perlengkapan
kebersihan berupa sarung tangan plastik, masker, dan hand sanitizer sebagai bentuk dukungan
terhadap penerapan praktik produksi yang lebih higienis (Rinto et al., 2025)

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini tergolong baik. Peserta tidak hanya hadir, tetapi
juga aktif dalam diskusi dan sesi tanya jawab. Interaksi antara narasumber dan peserta berjalan
komunikatif. Kegiatan ini memberikan dampak positif berupa peningkatan pengetahuan dan kesadaran
peserta mengenai produksi aman dan bersih. Beberapa peserta menyatakan kesiapan untuk mulai
menerapkan praktik kebersihan dalam kegiatan produksi. Munculnya minat terhadap inovasi kemasan
menunjukkan adanya adopsi inovasi awal dari kegiatan sosialisasi.

Peningkatan pemahaman pelaku UMKM mengenai praktik produksi yang higienis merupakan
salah satu faktor penting dalam menjaga kualitas dan keamanan produk pangan. Pelaku usaha
makanan tradisional sering kali masih menjalankan proses produksi secara sederhana dengan fasilitas
yang terbatas, sehingga penerapan standar kebersihan belum dilakukan secara optimal(Widyaningrum
et al., 2022). Melalui kegiatan edukasi dan sosialisasi, pelaku usaha dapat memperoleh pengetahuan
mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan produksi, penggunaan peralatan yang bersih,
serta penanganan bahan baku secara tepat untuk mencegah terjadinya kontaminasi pangan

Selain itu, kegiatan penyuluhan yang dilakukan secara langsung kepada pelaku usaha juga
terbukti mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya keamanan pangan. Melalui
proses pembelajaran yang bersifat interaktif, peserta dapat memahami berbagai risiko yang dapat
muncul apabila proses pengolahan makanan tidak memperhatikan prinsip higiene dan sanitasi.
Pengetahuan tersebut menjadi dasar bagi pelaku usaha untuk mulai menerapkan praktik kerja yang
lebih bersih dan aman dalam kegiatan produksi sehari-hari(Badriansyah et al., 2022)

Di samping itu, penerapan sanitasi dan higiene dalam proses produksi makanan juga berkaitan
erat dengan kepercayaan konsumen terhadap produk yang dihasilkan. Konsumen cenderung memilih
produk makanan yang diproduksi dengan memperhatikan aspek kebersihan serta memiliki kemasan
yang baik dan informatif. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman pelaku usaha mengenai standar
kebersihan produksi dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas produk sekaligus
meningkatkan daya saing usaha makanan tradisional di pasar lokal(RIZKAPRILISA, 2022)

Selain aspek produksi, inovasi dalam pengemasan produk juga menjadi salah satu strategi
penting dalam pengembangan usaha makanan tradisional. Kemasan yang menarik dan sesuai dengan
karakteristik produk dapat meningkatkan nilai tambah serta memberikan identitas yang lebih kuat
terhadap produk yang dihasilkan oleh pelaku UMKM. Upaya peningkatan kualitas kemasan juga dapat
membantu memperluas peluang pemasaran produk, sehingga usaha makanan tradisional memiliki
potensi untuk berkembang secara lebih berkelanjutan(Higiene et al., 2022). Melalui kegiatan sosialisasi
yang melibatkan pelaku UMKM secara langsung, proses transfer pengetahuan dapat berlangsung
secara lebih efektif. Interaksi antara narasumber dan peserta memberikan kesempatan bagi pelaku
usaha untuk menyampaikan permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan produksi, sekaligus
memperoleh solusi yang dapat diterapkan dalam praktik usaha mereka(Diy et al., 2022). Pendekatan
partisipatif seperti ini dinilai mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat serta mendorong
penerapan pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan usaha sehari-hari.
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Gambar 1. Penyampaian materi sosialisasi mengenai penerapan produksi aman dan bersih kepada
pelaku UMKM makanan tradisional di Kelurahan Lawe-Lawe.
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Gambar 2. Peserta kegiatan mengikuti sosialisasi dengan antusias dan terlibat aktif dalam sesi
diskusi.
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Gambar 3. Tim pengabdian melakukan interaksi dan pendampingan kepada peserta selama kegiatan
berlangsung.

dan tim pengabdian kepada masyarakat usai kegiatan sosialisasi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi penerapan produksi aman dan
bersih di Kelurahan Lawe-Lawe telah dilaksanakan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang
direncanakan. Program ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pengetahuan,
pemahaman, dan kesadaran pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah makanan tradisional terkait
pentingnya menjaga kebersihan selama proses produksi. Peserta memperoleh wawasan baru
mengenai hubungan antara higienitas produksi, keamanan produk, dan kualitas hasil olahan makanan
tradisional.

Pelaksanaan sosialisasi tidak hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga mendorong
perubahan sikap peserta terhadap praktik produksi yang lebih higienis. Materi yang disampaikan
mengenai strategi pengembangan usaha, kebersihan produk, serta keterampilan pengemasan mampu
meningkatkan motivasi peserta untuk melakukan perbaikan dalam kegiatan usaha mereka.
Antusiasme dan partisipasi aktif peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa program yang
dilaksanakan relevan dengan kebutuhan masyarakat sasaran.

Pemberian bingkisan perlengkapan kebersihan berupa sarung tangan plastik, masker, dan
hand sanitizer turut memperkuat pesan edukatif yang disampaikan dalam sosialisasi. Perlengkapan
tersebut memberikan dukungan praktis bagi peserta untuk mulai menerapkan kebiasaan kerja yang
lebih bersih dan aman. Selain itu, munculnya minat peserta untuk memperbaiki tampilan kemasan
produk mencerminkan adanya adopsi inovasi awal yang berpotensi meningkatkan daya tarik dan nilai
jual produk makanan tradisional.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak awal yang positif terhadap
peningkatan kesadaran kebersihan produksi dan kualitas produk. Program sosialisasi ini diharapkan
menjadi langkah awal dalam mendorong keberlanjutan praktik produksi aman dan bersih, sehingga
pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah makanan tradisional di Kelurahan Lawe-Lawe dapat
meningkatkan mutu produk, memperkuat daya saing usaha, serta mempertahankan nilai kearifan
local.

UCAPAN TERIMA KASIH
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